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Abstract: Human resources is one of the most important assets and have a direct impact 

on an organization. To improve the performance of employees is through employee 

development, namely the holding of reward and punishment. This study aims to 

determine which of dominant influence on the performance of employees of PT Business 

Training And Empowering Management Surabaya. Using purposive sampling method, 

to choose direct all employees as many as 34 people. Data collection methods used 

were questionnaires, interviews, and documentation. The analytical method used is the 

method of multiple linear regression analysis From the results of multiple linear 

regression analysis stated that the variable reward and punishment simultaneously 

affect the performance of employees of PT Business Training And Empowering 

Management Surabaya. In partial, reward (X1) and punishment (X2) effect on the 

performance of employees of PT PT. Business Training And Empowering Management 

Surabaya. 
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Abstrak: Sumber daya manusia merupakan salah satu aset yang paling penting dan 

berdampak langsung pada sebuah organisasi. Salah satu cara yang dapat meningkatkan 

kinerja pegawai adalah melalui pengembangan pegawai yaitu dengan mengadakan 

reward dan punishment. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang 

dominan terhadap kinerja karyawan PT Business Training And Empowering 

Management Surabaya. Teknik sampling menggunakan purposive sampling yaitu 

dengan memilih langsung semua karyawan sebanyak 34 orang. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis 

yang digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda dengan bantuan alat 

analisis SPSS 17.0. Hasil analisis regresi linier berganda menyatakan bahwa Variabel 

reward dan punishment secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT 

Business Training And Empowering Management Surabaya. Secara parsial variabel 

reward (X1), dan punishment (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT karyawan 

PT. Business Training And Empowering Management Surabaya. 

Kata Kunci : Sumber Daya Manusia, Kinerja Pegawai, Reward, Punishment 
 

 

PENDAHULUAN 

Suatu perusahaan dalam 

melaksanakan kegiatannya, baik 

perusahaan yang bergerak dibidang 

industri, perdagangan, maupun jasa akan 

berusaha mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Suatu hal yang 

penting yaitu bahwa keberhasilan berbagai 

aktivitas didalam perusahaan dalam 

mencapai tujuan bukan hanya tergantung 

pada keunggulan teknologi, dana operasi 

yang tersedia, serana ataupun prasarana 

yang dimiliki, melainkan juga tergantung 

pada aspek sumber daya manusia. Faktor 
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sumber daya manusia ini merupakan 

elemen yang harus diperhatikan oleh 

perusahaan. Perusahaan harus dapat 

bekerja dengan lebih efisien, efektif, dan 

produktif. Tingkat kompetisi yang tinggi 

akan memacu tiap perusahaan untuk dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya 

dengan memberikan perhatian pada aspek 

sumber daya manusia ( karyawan ). Untuk 

mendapatkan sumber daya manusia yang 

diharapkan oleh perusahaan agar 

memberikan andil yang positif terhadap 

semua kegiatan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya, setiap karyawan 

diharapkan memiliki motivasi kerja yang 

tinggi sehingga nantinya akan 

meningkatkan produktivitas kerja yang 

tinggi. Motivasi merupakan hal yang 

sangat penting untuk diperhatikan oleh 

pihak manajemen bila mereka 

menginginkan setiap karyawan dapat 

memberikan kontribusi yang positif 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 

Karena dengan motivasi, seorang 

karyawan akan memiliki semangat yang 

tinggi dalam melaksanakan tugas yang 

dibebankan kepadanya. Tanpa motivasi, 

sesorang karyawan tidak dapat memenuhi 

tugasnya sesuai standar karena apa yang 

menjadi motif dan motivasinya dalam 

bekerja tidak terpenuhi.  Sekalipun 

seorang karyawan memiliki kemampuan 

operasional yang baik bila tidak memiliki 

motivasi dalam bekerja, hasil akhir dari 

pekerjaannya tidak memuaskan. Salah 

satu yang dapat dilakukan oleh manajer 

untuk memotivasi bawahannya adalah 

dengan memberikan reward. Agar 

pengaruh reward dapat digunakan secara 

maksimal, manajer perlu memahami apa 

yang orang lain inginkan dari suatu 

pekerjaan dan mengalokasikan reward 

untuk memuaskan kebutuhan individu dan 

organisasi. 

Mengingat pentingnya motivasi, 

maka wujud perhatian pihak manajemen 

mengenai motivasi karyawan dalam 

bekerja ialah melakukan usaha dengan 

jalan memberi motivasi pada karyawan di 

perusahaan melalui serangkaian usaha 

tertentu sesuai dengan kebijakan 

perusahaan, sehingga motivasi karyawan 

dalam bekerja akan tetap terjaga. Untuk 

memotivasi karyawan, pimpinan 

perusahaan harus mengetahui motif dan 

motivasi yang diinginkan oleh para 

karyawan. Satu hal yang harus dipahami 

bahwa orang mau bekerja karena mereka 

ingin memenuhi kebutuhan, baik 

kebutuhan yang disadari maupun 

kebutuhan yang tidak disadari, bentuk 

materi atau non materi, kebutuhan fisik 

maupun rohaniah. Pemberian motivasi ini 

banyak macamnya seperti pemberian 

kompensasi yang layak dan adil, 

pemberian penghargaan, pemberian 

punishment untuk konsekuensi dan 

sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar 

apapun yang menjadi kebutuhan karyawan 

dapat terpenuhi lalu diharapkan para 

karyawan dapat bekerja dengan baik dan 

merasa senang dengan tugas yang 

dikerjakannya. Setelah karyawan merasa 

senang dengan tugas yang dikerjakannya, 

para karyawan akan saling menghargai 

hak dan kewajiban sesama karyawan 

sehingga terciptalah suasana kerja yang 

kondusif, yang pada akhirnya karyawan 

dengan bersungguh–sungguh memberikan 

kemampuan terbaiknya dalam 

menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya, dan ini berarti disiplin kerjalah 

yang akan ditunjukan oleh para karyawan, 

karena termotivasi dalam melaksanakan 
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tugasnya dalam perusahaan. Dalam hal ini 

PT Business Training and Empowering 

Management Surabaya, sebagai 

perusahaan yang bergerak dalam bidang 

jasa, sudah seharusnya memiliki karyawan 

yang penuh semangat dan bermotivasi 

tinggi dalam bekerja dan melakukan 

pekerjaannya secara efektif dan efisien, 

untuk kemudian pada akhirnya 

menunjukan produktivitas yang tinggi 

dalam usaha mewujudkan misi dan tujuan 

yang telah ditetapkan.  

Dalam hal ini PT Business 

Training and Empowering Management 

Surabaya, sebagai perusahaan yang 

bergerak dalam bidang jasa, sudah 

seharusnya memiliki karyawan yang 

penuh semangat dan bermotivasi tinggi 

dalam bekerja dan melakukan 

pekerjaannya secara efektif dan efisien, 

untuk kemudian pada akhirnya 

menunjukan produktivitas yang tinggi 

dalam usaha mewujudkan misi dan tujuan 

yang telah ditetapkan.  

Manusia merupakan sumber daya 

yang paling penting dalam usaha suatu 

organisasi (instansi pemerintah atau 

perusahaan) untuk mencapai keberhasilan. 

Sumber daya manusia menujang 

organisasi dengan karya, bakat, 

kreativitas, motivasi, dan inovasi. Oleh 

karena itu dapat dikatakan bahwa 

meskipun aspek teknologi dan aspek–

aspek lainnya telah sempurna dalam 

organisasi, tetapi tidak ditunjang dengan 

aspek manusia, maka organisasi tersebut 

sulit dalam mencapai tujuan–tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Pada 

awalnya manajemen sumber daya manusia 

dikenal sebagai manajemen personalia, 

tetapi kemudian semakin berkembangnya 

pemikiran tentang manajemen sumber 

daya manusia sebagai tenaga kerja, maka 

istilah manajemen pesonalia berkembang 

menjadi manajemen sumber daya manusia 

sebagai aset perusahaan.  

Reward atau penghargaan adalah 

apresiasi berupa materi ataupun ucapan 

yang diberika atas keberhasilan ataupun 

prestasi yang telah dicapai. Sedangkan 

pengertian reward menurut para ahli, 

sebagai berikut. Menurut Ramayulis 

(2008:211) Reward yaitu hadiah yang 

diberikan atas perbuatan–perbuatan atau 

hal–hal baik yang telah dilakukan. 

Sedangkan menurut Nawawi (2005:319) 

dapat reward adalah usaha menumbuhkan 

perasaan diterima (diakui) di lingkungan 

kerja, yang menyentuh aspek kompensasi 

dan aspek hubungan antara para pekerja 

yang satu dengan yang lainnya. 

Selanjutnya menurut Triton (2010:123) 

dapat dijelaskan bahwa imbalan adalah 

satu upaya yang dilakukan oleh 

managemen untuk meningkatkan prestasi 

kerja, motivasi, dan kepuasan kerja para 

karyawan. Kata reward berasal dari 

bahasa inggris, jika diartikan dalam 

bahasa Indonesia berarti hadiah, 

penghargaan, dan ganjaran. Reward 

adalah sebuah bentuk apresiasi kepada 

suatu prestasi yang diberikan dalam 

bentuk material atau ucapan. Dalam 

organisasi ada istilah insentif, yang 

merupakan suatu penghargaan dalam 

bentuk material maupun non material 

yang diberikan oleh pihak pimpinan 

organisasi perusahaan kepada karyawan 

agar mereka bekerja dengan menjadikan 

modal motivasi yang tinggi dan 

berprestasi dalam mencapai tujuan–tujuan 

perusahaan atau organisasi. 

Punishment atau hukuman yang 

berkaitan dengan proses dalam segala 
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aktifitas organisasi atau berperan dalam 

proses pembelajaran dalam rangka ikut 

menunjang pencapaian tujuan organisasi, 

maka perlu kiranya memahami apa itu 

hukuman. Punishment adalah sebuah 

sebuah cara untuk mengarahkan sebuah 

tingkah laku agar sesuai dengan tingkah 

laku yang berlaku secara umum. Dalam 

hal ini hukuman diberikan ketika sebuah 

tingkah laku yang tidak diharapkan 

ditampilkan oleh orang yang bersangkutan 

atau orang yang bersangkutan tidak mem 

berikan respon atau tidak menampilkan 

tingkah laku yang diharapan. Menurut 

Mursal (2004:86) “Punishment adalah 

suatu perbutan dimana orang yang sadar 

dan sengaja menjatuhkan nestapa pada 

orang lain dengan tujuan untuk 

memperbaiki atau melindungi dirinya 

sendiri dari kelemahan jasmani dan rohani 

sehingga terhindar dari segala macam 

pelanggaran.  Menurut Mangkunegara 

(2000:130) “Punishment merupakan 

ancaman hukuman yang bertujuan untuk 

memperbaiki karyawan pelanggar, 

memelihara peraturan yang berlaku dan 

memberikan pelajaran kepada pelanggar”.

 Dalam menjalankan organisasi 

diperlukan sebuah aturan dan hukuman 

yang berfungsi sebagai alat pengendali 

agar kinerja pada organisasi tersebut dapat 

berjalan dengan baik. Jika aturan dan 

hukuman dalam suatu organisasi tidak 

berjalan baik maka akan terjadi konflik 

kepentingan baik antar individu maupun 

antar organisasi. Peda beberapa kondisi 

tertentu, penggunaan hukuman dapat lebih 

efektif untuk merubah perilaku pegawai, 

yaitu dengan mempertimbangkan : waktu, 

intensitas, jadwal, klarifikasi, dan 

impersonalitas (tidak bersifat pribadi). 

Menurut Rivai dalam Koencoro (2013:4) 

jenis-jenis punishment dapat diuraikan 

sebagai berikut : hukuman ringan, dengan 

jenis : teguran lisan kepada karyawan 

yang bersangkutan, teguran tertulis dan 

peryataan tidak puas secara tidak tertulis. 

Hukuman sedang, dengan jenis penundaan 

kenaikan gaji yang sebelumnya telah 

direncanakan. Sebagaimana karyawan 

lainnya, penurunan gaji yang besarnya 

disesuikan dengan peraturan perusahaan 

dan penundaan kenaikan pangkat atau 

promosi. Hukuman berat, dengan jenis : 

penurunan pangkat atau demosi. 

Pembebasan dari jabatan, pemberhantian 

kerja atas permintaan karyawan yang 

bersangkutan dan pemutusan hubungan 

kerja sebagai karyawan diperusahaan. 

Secara etimologi kinerja berasal 

dari kata prestasi kerja (performance). 

Sebagaimana dikemukakan oleh 

Mangkunegara (2005:67) bahwa istilah 

kinerja berasal dari kata job performance 

atau actual performance (prestasi kerja 

atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 

seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. . Lebih lanjut Mangkunegara 

(2005:75) menyatakan bahwa pada 

umumnya kinerja dibedakan menjadi dua, 

yaitu kinerja individu dan kinerja 

organisasi. Kinerja individu adalah hasil 

kerja karyawan baik segi kualitas maupun 

kuantitas berdasarkan standar kerja yang 

telah ditentukan, sedangkan kinerja 

organisasi adalah gabungan dari kinerja 

individu dengan kinerja kelompok. Pada 

dasarnya, penilaian kinerja merupakan 

faktor kunci dalam mengembangkan suatu 

organisasi secara efektif dan efisien 

karena adanya kebijakan atau program 
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yang lebih baik atas sumber daya manusia 

yang ada dalam organisasi, (umam, 

2010:190). penilaian kinerja individu 

sangat bermanfaat bagi dinamika 

pertumbuhan organisasi secara 

keseluruhan, melalui penilaian tersebut, 

kondisi kinerja karyawan dapat diketahui. 

Kinerja yang telah dilaksanakan 

oleh seluruh sumber daya manusia harus 

di evaluasi apakah sudah sesuai dengan 

tingkat atau standart yang diharapkan. Hal 

ini harus selalu dilakukan secara berkala 

mengingat bahwa produktivitas kerja 

setiap orang memiliki kemungkinan untuk 

menurun karena banyak faktor, oleh 

karena itu untuk menjaga stabilitas kerja 

sumber daya manusia dan evaluasi kerja 

secara berkala akan sangat baik untuk 

dilakukan. Evaluasi atau penilaian kinerja 

menurut Mondy dan Noe (1993:394) yang 

kembali dikutip oleh Suwatno dan Priansa 

(2011:197), merupakan suatu sistem 

formal yang secara berkala digunakan 

untuk mengevaluasi kerja individu dalam 

menjalankan tugas-tugasnya. Sementara 

menurut Leon C Menggison (1981:310), 

dalam Mangkunegara (2010:9),”Penilaian 

Prestasi (Performance appraisal) adalah 

suatu proses yang digunakan pimpinan 

untuk menentukan apakah seorang 

karyawan melakukan pekerjaan sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawabnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian survey, suatu desain yang 

digunakan unrtuk penyelidikan informasi 

yang berhubungan dengan pravelansi, 

distribusi dan hubungan antar variabel 

dalam suatu populasi. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif yang mengacu  

pada teori yang ada mengenai reward, 

punishment, dan kinerja karyawan.  

 

Definisi Operasional Variabel 

 

Tabel 1. Operasional variable 

Variabel Teoritis Oprasional Variabel 

Reward (x1) Tunjangan 

Insentif / bonus 

Penghargaan 

Pengakuan 

Promosi jabatan 

Punishment (x2) penundaan gaji 

penundaan promosi 

penurunan pangkat 

mutasi 

phk 

Kinerja 

karyawan (y) 

1. kualitas 

2. kuantitas 

3. pelaksanaan tugas 

4. tanggung jawab 

 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah analisis deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif dan dibantu 

dengan program SPSS. Dengan 

memperoleh informasi yang akurat 

mengenai insentif yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan melalui 

evaluasi kinerja dengan cara kuisioner 

kepada para karyawan untuk memperoleh 

data yang akurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengangkat 

pengaruh reward dan punishment terhadap 

kinerja karyawan, responden yang di 

gunakan sebanyak 34 orang karyawan di 

PT Business Training And Empowering 

Mnagement, para karyawan telah mengisi 

kuisioner berdasarkan jenis kelamin, usia, 

dan lama bekerja, identivikasi dilakukan 

untuk mengetahui karakteristik para 

responden dalam penelitian. 
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Deskripsi Tanggapan Responden 

Tentang Variabel Reward (X1) 

Untuk mengetahui tanggapan 

responden dari PT Business Training And 

Empowering Managemnet Surabya 

mengenai variabel Reward, maka dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 2. Tanggapan Responden Tentang 

Variabel Reward 
Pernya

taan 

Skor Mea

n 
(1) (2) (3) (4) (5) 

STS T S BS S SS 

X1.1 0 1 21 12 0 3.32

3 

X1.2 0 0 20 14 0 3.41

1 

X1.3 0 2 19 13 0 3.32

3 

X1.4 0 2 8 24 0 3.64

7 

Rata-
rata 

     3.42
6 

Sumber data : data diolah 

 

Berdasarkan tanggapan responden 

diketahui bahwa tanggapan responden 

untuk variabel Reward sudah baik, hal ini 

dibuktikan dengan nilai rata-rata 

tanggapan responden berada di atas nilai 

tengah responden sebesar 3 satu satuan 

skor yaitu sebesar 3,426 

 

Deskripsi Tanggapan Responden 

tentang Variabel Punishment (X2) 

Untuk mengetahui tanggapan 

responden mengenai variabel punishment, 

maka dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

 

Tabel 3. Tanggapan Responden Tentang 

Variabel Punishment 
Pernyataan Skor Mean 

(1) (2) (3) (4) (5) 

SS STS T S BS S 

X2.1 0 0 22 12 0 3.352 

X2.2 0 0 18 16 0 3.470 

X2.3 0 0 22 12 0 3.352 

Rata-rata      3.391 

 Sumber data : data diolah 

 

Berdasarkan tanggapan responden 

diketahui bahwa tanggapan responden 

untuk variabel punishment sudah baik, hal 

ini dibuktikan dengan nilai rata-rata 

tanggapan responden berada di atas nilai 

tengah responden sebesar 3 satu satuan 

skor yaitu sebesar 3.391. 

 

Deskripsi Tanggapan Responden 

Tentang Variabel Kinerja karyawan (Y) 

Untuk mengetahui tanggapan 

responden mengenai variabel kinerja 

karyawan dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4. Tanggapan Responden Tentang 

kinerja karyawan 
Perny

ataan 

Skor Mea

n 
(1) (2) (3) (4) (5) 

STS T S BS S SS 

Y1.1 0 0 2 32 0 3.41

2 

Y1.2 0 0 18 16 0 3.47

0 

Y1.3 0 1 23 10 0 3.26

4 

Rata-

rata 

     3.38

2 

Sumber data : data diolah 

 

Berdasarkan tanggapan responden 

diketahui bahwa tanggapan responden 

untuk variabel keputusan pembelian sudah 

baik, hal ini dibuktikan dengan nilai rata-

rata tanggapan responden PT Business 

training And Empowering Management 

Surabya berada di atas nilai tengah 

responden sebesar 3 satu satuan skor yaitu 

sebesar 3.362. 

Setelah melalui berbagai tahapan 

diskriptif penelitian terhadap masing-
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masing variabel bebas maupun variabel 

terikat, maka tahapan pada analisis 

selanjutnya adalah uji hipotesa dengan 

regresi linier berganda pada masing-

masing variabel. Langkah pertama dalam 

pengujian hipotesa dengan regresi linier 

berganda adalah menguji hipotesa yaitu 

reward dan punishment. berpengaruh 

secara baik secara simultan maupun 

partial terhadap kinerja karyawan PT. 

business training and empowering 

management surabaya. Adapun persamaan 

model regresi linier berganda dapat dilihat 

sebagai berikut

 

Tabel 5. Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Kinerja Karyawan PT. Business 

Training And Empowering Management Surabaya 

 

 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order 

Parti

al Part 

Tole

ranc

e VIF 

1 (Constant

) 

1.23

8 

.542 
 

2.28

5 

.02

9 
     

REWAR

D 

.347 .141 .363 2.46

2 

.02

0 

.483 .404 .347 .913 1.096 

PUNISH

MENT 

.345 .125 .407 2.76

0 

.01

0 

.514 .444 .389 .913 1.096 

Sumber: Data Diolah 

 

a. KINERJA KARYAWAN 

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

Y = βO + β1X1 + β2X2  

Y = 1.238 + 0.347 X1 + 0.345 X2  

a = Nilai konstanta yaitu sebesar 

1.238, dimana apabila variabel 

reward dan punishment dianggap 

nol atau ditiadakan maka besarnya 

kinerja karyawan PT. Business 

Training And Empowering 

Management Surabaya yaitu 

sebesar 1.238 

b1  = Nilai koefisien regresi untuk 

variabel reward yaitu sebesar 

0.347, dimana apabila ada 

kenaikan sebesar satu satuan pada 

variabel reward maka akan 

mengakibatkan kinerja karyawan 

PT Business Training And 

Empowering Management 

Surabaya akan naik sebesar 0.347 

dan diasumsikan untuk variabel 

lainnya nol atau ditiadakan. 

b2  = Nilai koefisien regresi untuk 

variabel punishment yaitu sebesar 

0.345, dimana apabila ada 

kenaikan sebesar satu satuan pada 

variabel punishment maka akan 

mengakibatkan kinerja karyawan 

PT. Business Training And 

Empowering Management 

Surabaya akan naik sebesar 0.345 
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dan diasumsikan untuk variabel 

lainnya nol atau ditiadakan. 

Dari hasil analisis diatas dapat 

disimpulkan pembuktian dari hipotesis 

adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis pertama “Bahwa reward 

dan punishment secara simultan 

berpengruh terhadap kinerja 

karyawan PT Business Training And 

Empowering Management 

Surabaya.terbukti kebenarannya. 

2. Hipotesis kedua “reward dan 

punishment, berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja karyawan PT 

Business Training And Empowering 

Management Surabaya, terbukti 

kebenarannya.  

3. Hipotesis yang ketiga “Bahwa 

punishment berpengaruh dominan 

terhadap kinerja karyawan PT 

karyawan PT Business Training And 

Empowering Management Surabaya, 

terbukti kebenarannya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan penelitian dapat disimpulkan       

sebagai berikut yaitu dari hasil analisis 

regresi linier berganda menyatakan bahwa 

Variabel reward dan punishment secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT Business Training And 

Empowering Management Surabaya 

dengan nilai Fhitung sebesar  9.689 dan nilai 

signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05 

maka Variabel reward (X1), dan 

punishment (X2) secara simultan atau 

bersama-sama mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap Variabel kinerja 

karyawan PT karyawan PT. Business 

Training And Empowering Management 

Surabaya.  

Hasil uji t diperoleh t hitung untuk 

variable reward (X1) sebesar 2.462, dan 

punishment (X2) sebeasr 2.760. dan semua 

variabel bebas memiliki nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 maka dapat di 

simpulkan secara parsial variabel reward 

(X1), dan punishment (X2) berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja karyawan 

PT karyawan PT. Business Training And 

Empowering Management Surabaya. Dan 

untuk uji dominan diperoleh besarnya 

koefisien beta untuk variabel reward 

sebesar 0.363; dan variabel punishment 

sebesar 0.407. sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel punishment yang 

mempunyai pengaruh dominan terhadap 

kinerja karyawan PT. Business Training 

And Empowering Management Surabaya. 
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